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Ekonomi kreatif adalah suatu sistem kegiatan manusia yang berkaitan 
dengan kegiatan kreasi produksi, distribusi, pertukaran dan konsumsi barang serta 
jasa, sumber daya utama dari kegiatan ekonomi kreatif yaitu kreatifitas sumber 
daya manusia dalam memproduksi suatu produk. Ekonomi kreatif merupakan 
salah satu konsep yang digunakan oleh pemerintah dalam mendorong tingkat 
kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan yang dilakukan oleh 
kelompok wanita tani kecamatan Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah. 
Kegiatan ekonomi kreatif yang dilakukan oleh kelompok wanita tani Sendang 
Artha Jaya ini telah dirasakan dampak positifnya oleh masyarakat umumnya 
dan anggota kelompok khususnya. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran Ekonomi 
Kreatif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, bagaimana peran ekonomi 
kreatif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di tinjau dari perspektif 
ekonomi Islam. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 
ekonomi kreatif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kecamatan 
Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah. Untuk mengetahui bagaimana 
pandangan ekonomi Islam tentang usaha ekonomi kreatif dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
metode analisis kualitatif, sumber data dari data primer dan data sekunder, teknik 
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah anggota kelompok wanita tani Sendang Artha 
Jaya Kecamatan Sendang Agung yang berjumlah 225 orang. Pengambilan sampel 
wawancara menggunakan purposive sampling yang diambil dari keseluruhan 
jumlah populasi.   
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan peran ekonomi kreatif dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama pada pengrajin piring lidi yang 
tergabung dalam kelompok wanita tani Sendang Artha Jaya Kecamatan Sendang 
Agung Kabupaten Lampung Tengah, kelompok ini telah melaksanakan kegiatan 
ekonomi kreatif berupa industri piring lidi dan telah dirasakan dampaknya seperti 
dalam peningkatan pendapatan, pengurangan pengangguran dll. Secara umum 
masih terdapat beberapa catatan dan perlu dilakukan evaluasi, ini tercermin dari 
hasil wawancara yang dilakukan kepada para pengrajin dan aktor yang terkait. 
Produksi piring lidi yang dilakukan para pengrajin telah dilaksanakan sesuai dengan 
perspektif ekonomi Islam. Pelaksanaan pengembangan industri yang meliputi tujuh 
indikator berdasarkan analisa data penelitian juga menunjukan kesesuaian dengan 
prinsip-prinsip yang ada dalam ekonomi Islam.  
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna memperjelas skripsi ini, peneliti akan 
menguraikan terlebih dahulu mengenai beberapa istilah sehingga pembaca 
dapat memahami penulisan ini. Judul skripsi ini “Analisis Peran Ekonomi 
Kreatif dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi pada Kelompok Wanita Tani (KWT) Kecamatan Sendang 
Agung Kabupaten Lampung Tengah).” Maka terlebih dahulu perlu dijelaskan 
istilah-istilah penting yang terkandung dalam judul tersebut: 
1. Ekonomi Kreatif merupakan konsep ekonomi baru yang memadukan 
informasi dan kreatifitas dengan mengandalkan ide, gagasan, dan 
pengetahuan dari sumber daya manusia sebagai faktor produksi.1  
2. Meningkatkan berarti menaikkan (derajat, taraf, dan sebagainya), 
mempertinggi, memperhebat (produksi dan sebagainya).2  
3. Kesejahteraan adalah terpenuhinya segala kebutuhan hidup baik 
material maupun non-material, yang dapat diukur dengan adanya 
pemerataan pendapatan, pendidikan yang mudah dijangkau, dan kualitas 
kesehatan yang semakin meningkat dan merata, sehingga dapat membuat 
seseorang merasa aman, sentosa, makmur, dan selamat.3  
                                                             
1 Gusti Bagus Arjana, Geografi Pariwisata dan ekonomi Kreatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2016) h, 227 
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia…….. h. 1529 
3 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT. Refika 





4. Masyarakat adalah kesatuan manusia yang berinteraksi menurut satu 
sistem, adat- istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu 
rasa identitas bersama.4  
5. Perspektif Ekonomi Islam adalah cara melihat atau sudut pandang yang 
digunakan disesuaikan dengan sudut pandang ekonomi Islam yaitu ilmu 
yang mempelajari prilaku ekonomi manusia yang diatur oleh agama Islam 
yang bersumber dari Al- Qur’an dan Al-hadits.5  
6. Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan salah satu bentuk 
kelembagaan petani, anggotanya terdiri dari para wanita-wanita yang 
berkecimpung dalam kegiatan pertanian. Kelompok wanita tani dalam 
pembinaannya diarahkan untuk mempunyai suatu usaha produktif dalam 
lingkup rumah tangga yang memanfaatkan hasil-hasil pertanian maupun 
perikanan, sehingga dapat menambah penghasilan keluarga.6  
Berdasarkan pada uraian istilah-istilah penegasan judul di atas, yang 
dimaksud dengan judul penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji 
peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat ditinjau 
dari ekonomi Islam. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan objektif dan subjektif penulis memilih judul Peran Ekonomi 
Kreatif dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif 
Ekonomi Islam, yaitu sebagai berikut: 
                                                             
4 Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar Untuk Lain Semua Fakultas dan Jurusan Komponen 
MKU, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), h. 85 
5 Suhardi, Lubis K, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2015), h. 36 





1. Alasan Objektif 
Upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat, salah satu yang 
dapat dilakukan adalah mendorong kegiatan ekonomi kreatif. Kegiatan 
ekonomi kreatif di Kecamatan Sendang Agung mulai dirasakan 
dampaknya, khususnya pada anggota kelompok wanita tani Sendang 
Artha Jaya yang memproduksi piring lidi dengan memanfaatkan limbah 
perkebunan kelapa dan kelapa sawit. Peneliti tertarik untuk lebih 
membahas bagaimana peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
2. Alasan Subjektif 
Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini merupakan salah 
permasalahan ekonomi yang sedang menjadi titik fokus pemerintah yaitu 
dalam pembangunan dan pemerataan, ekonomi kreatif merupakan salah 
satu jawaban dari problematika permasalahan ekonomi yang ada dalam 
kehidupan masyarakat. Adanya ketersediaan literatur yang dibutuhkan di 
perpustakaan dan lokasi dalam penelitian sehingga mendukung penulis 
untuk menyelesaikan penulisan ini. 
C. Latar Belakang Masalah 
Kemiskinan pedesaan menjadi fokus utama dalam proses pelaksanaan 
pembangunan di daerah, karena sebagian besar penduduk miskin bermukim di 





pembangunan nasional harus mendapat prioritas utama.7 Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik (BPS) persentase kemiskinan menurut jenis kelamin 
tahun 2018 tercatat 9,59% laki-laki dan 10,06% perempuan, dimana 
persentase tersebut merupakan penduduk yang hidup dibawah garis 
kemiskinan Nasional. Tingkat partisipasi angkatan kerja di Kabupaten 
Lampung Tengah berdasarkan jenis kelamin tercatat oleh BPS tahun 2017 
mencapai pengangguran sebesar 1,94% laki-laki dan 5,14% perempuan, 
artinya pengangguran di Kabupaten Lampung Tengah di dominasi oleh kaum 
perempuan.8  
 Sasaran pembangunan ekonomi saat ini mulai berfokus pada 
pengembangan ke depan yang berkelanjutan, dengan memberdayakan 
masyarakat terutama golongan renta guna meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui kegiatan ekonomi kreatif. Sesuai dengan Instruksi 
Presiden No. 6 Tahun 2009 Tentang Dukungan Pengembangan Ekonomi 
Kreatif, dukungan ini diharapkan lebih mengarah kepada pengrajin ekonomi 
kreatif atau industri kreatif, sehingga akan berpengaruh secara nyata terhadap 
pemulihan ekonomi Indonesia.9 
Ekonomi kreatif secara nyata memberikan dampak yang positif 
terhadap perekonomian negara Indonesia, definisi ekonomi kreatif menurut 
                                                             
7 Cica Sartika, M. Yani Balaka, Wali Aya Rumbia, Studi Faktor-Faktor Penyebab 
Kemiskinan Masyarakat Desa Lohia Kecamatan Lohia Kabupaten Muna, Jurnal Ekonomi (JE) Vol. 
1, No. 1, April 2016., h. 1. 
8 https://lampung.bps.go.id/subject/54/kemiskinan.html#subjectViewTab3 (25 Maret 
2020) 
9 Helda Ibrahim, et. al. Analisis Keberlanjutan Usaha Pengrajin Ekonomi Kreatif Kerajinan 






Departemen Perdagangan Republik Indonesia tahun 2008, adalah nilai tambah 
berbasis ide yang lahir dari kreatifitas sumber daya manusia (orang kreatif) 
yang berbasis ilmu pengetahuan, termasuk warisan budaya dan teknologi.10 
Terdapat 16 sub sektor industri kreatif atau ekonomi kreatif, yaitu periklanan, 
arsitektur, industri barang seni, kerajinan, desain, fesyen, video, film dan 
fotografi, permainan interaktif, musik, seni pertunjukkan, penerbitan dan 
percetakan, layanan komputer dan peranti lunak, televisi dan radio, serta riset 
dan pengembangan, kuliner, aplikasi dan game developer.11 
Modal utama dari kegiatan ekonomi kreatif adalah Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang terampil guna mencapai kesejahteraan. Kesejahteraan 
merupakan suatu hal yang bersifat subjektif, sehingga setiap keluarga atau 
individu di dalamnya yang memiliki pedoman, tujuan, dan cara hidup yang 
berbeda akan memberikan nilai yang berbeda tentang faktor-faktor yang 
menentukan tingkat kesejahteraan.12 Islam menganjurkan umatnya untuk 
selalu bekerja dan berperilaku produktif. Karena pada dasarnya manusia telah 
diberikan kelebihan yang paling berharga yaitu akal (Intelektual).13 Hal ini 
sesuai dengan perintah Allah SWT yang dijelaskan di dalam Qs. Al-Jumuah 
ayat 10 yang berbunyi: 
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Terjemahan: Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah 
kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar 
kamu beruntung. (QS. Al Jumuah:62: 10).14 
 
Berdasarkan ayat tersebut, Allah SWT telah melimpahkan rahmat dan 
karunia-Nya kepada kita apa yang ada di bumi sebagai sumber dari segala 
sesuatu dalam memenuhi kebutuhan hidup. Hal tersebut diperuntukkan untuk 
manusia dalam usahanya memperoleh kekayaan, pemenuhan kebutuhan serta 
hidup dalam keadaan yang nyaman. Begitu engkau selesai beribadah, 
bersungguh-sungguhlah dalam berdoa, demikian seterusnya.15 Dengan 
demikian Islam mengajarkan kepada manusia agar selalu berusaha 
memanfaatkan waktu untuk tetap bekerja dan mengingat Allah SWT. 
Memperhatikan data statistik luas lahan tanaman kelapa sawit 
perkebunan rakyat Provinsi Lampung pada tahun 2017 sebesar 64.036 Ha 
dengan jumlah produksi sebanyak 92.352 Ton. Selain kelapa sawit luas lahan 
tanaman Kelapa sayur perkebunan rakyat di Provinsi Lampung pada tahun 
2017 sebesar 107.011 Ha, dengan hasil produksi sebanyak 101.528 Ton.16 
Dari luas lahan keseluruhan Provinsi Lampung, terdapat 4 Kabupaten yang 
berpotensi dalam perkebunan kelapa sawit yaitu Mesuji dengan luas lahan 
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21.588 Ha, Tulang Bawang dengan luas lahan 18.827 Ha, Lampung Tengah 
dengan luas lahan 18.827 Ha, dan Way Kanan dengan luas lahan 14.346 Ha.17 
Kabupaten Lampung Tengah memiliki potensi dari bidang 
perkebunan yaitu dari perkebunan kelapa sawit, Kecamatan Sendang Agung 
Merupakan salah satu Kecamatan yang berpotensi dalam perkebunan kelapa 
sawit, dengan luas lahan 828 Ha perkebunan kelapa sawit lebih mendominasi 
perkebunan di Kecamatan Sendang Agung. Kecamatan Sendang Agung 
merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Lampung Tengah 
dengan luas wilayah 6.033 Ha terdiri dari 9 Desa dan 62 Dusun dengan jumlah 
penduduk 40.625 jiwa terdiri dari 19.907 laki-laki dan 20.718 perempuan.18  
Pemanfaatan limbah dari perkebunan kelapa sawit yang lidinya dapat 
dimanfaatkan dan diolah sebagai kegiatan ekonomi kreatif, selain lidi dari 
tanaman kelapa sawit, pengrajin juga memanfaatkan lidi dari tanaman pohon 
kelapa yang diproduksi menjadi piring lidi. Dengan kearifan lokal yang ada, 
masyarakat memanfaatkan hal tersebut untuk mengembangkan kreatifitas, 
sehingga hal tersebut dapat dijadikan modal dalam pembangunan dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Adanya potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang 
terdapat di Kecamatan Sendang Agung, berdasarkan praktiknya terdapat 
kendala yang dihadapi pengrajin yaitu pada pengembangan ekonomi kreatif 
di bagian pemasarannya. Dalam kondisi ini, masyarakat mengaku sudah siap 
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memproduksi barang seperti piring lidi dalam jumlah besar namun terhambat 
pada pemasaran, selain itu akses yang susah pun menjadi kendala bagi 
pengrajin dan kelompok.  
Dengan adanya permasalahan tersebut maka dibutuhkan solusi agar 
ekonomi kreatif yang dijalankan oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Kecamatan Sendang Agung dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis menganggap penting dan perlu 
melakukan penelitian mengenai “Peran Ekonomi Kreatif Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi Pada Kelompok Wanita Tani Kecamatan Sendang Agung Kabupaten 
Lampung Tengah)”. 
D. Fokus Penelitian 
Agar memudahkan penelitian ini untuk mencapai sasaran yang diinginkan, 
serta tidak meluasnya pembahasan. Maka perlu adanya fokus penelitian pada 
proposal ini. 
1. Penelitian ini difokuskan pada kegiatan ekonomi kreatif yang dilakukan 
oleh kelompok wanita tani Sendang Artha Jaya Kecamatan Sendang Agung 
Kabupaten Lampung Tengah, dengan kerajinan yang dihasilkan berupa 
piring lidi. 
2. Penelitian ini menganalisa upaya-upaya yang dilakukan kelompok wanita 
tani Sendang Artha Jaya Kecamatan Sendang Agung dalam mendukung 
kegiatan ekonomi kreatif sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 





E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan penegasan istilah yang telah 
dijelaskan di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana peran Ekonomi Kreatif dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat? 
2. Bagaimana peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di tinjau dari perspektif ekonomi Islam? 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat kecamatan Sendang Agung Kabupaten Lampung 
Tengah. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan ekonomi Islam tentang usaha 
ekonomi kreatif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Adapun Manfaat Penelitian 
1. Memberikan wawasan tentang ekonomi kreatif dan pentingnya memiliki 
skill atau keahlian dan keuletan dalam membuat suatu kerajinan (piring 
lidi) kepada masyarakat atau pembaca. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi 







G. Kerangka Berfikir 
Kerangka pikir yang digunakan peneliti dimaksudkan guna memudahkan 
dalam memahami dan pelaksanaan penelitian mengenai “Analisis Peran 
Ekonomi Kreatif dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Kelompok Wanita Tani (KWT) Kecamatan Sendang 
Agung Kabupaten Lampung Tengah)”. Peneliti mendeskripsikan kerangka 











Berdasarkan kerangka pikir di atas, dengan mengidentifikasi peran ekonomi 
kreatif dalam implementasinya untuk mencapai kesejahteraan diharapkan akan 
memudahkan pihak-pihak terkait dalam menentukan kebijakan guna 
mengembangkan industri kreatif yang dilakukan oleh kelompok wanita tani 
Kecamatan Sendang Agung, Kabupaten Lampung Tengah. 
H. Penelitian Terdahulu 
Al-Qur’an dan Hadis 
 
Ekonomi kreatif perspektif 
ekonomi Islam 
Peran ekonomi kreatif 
 
Implementasi ekonomi kreatif 
dalam upaya peningkatan 
kesejahteraan masyarakat 
Analisis peran ekonomi kreatif dalam 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat perspektif ekonomi Islam 
(Studi Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Kecamatan Sendang Agung 





Penelitian terdahulu ini bermaksud untuk mengetahui apakah ada penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, sehingga dapat digunakan 
menjadi pembanding oleh peneliti dalam melakukan penelitian sekaligus 
menjadi alat verifikasi ulang hasil penelitian. Terdapat beberapa penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.  
1. Andri Irawan telah melakukan penelitian pada tahun 2015 dengan judul 
Ekonomi Kreatif Sebagai Suatu Solusi Menyejahterakan Masyarakat Dalam 
Meningkatkan Tingkat Perekonomian. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 
ekonomi kreatif dapat dijadikan sebagai salah satu solusi untuk 
menyejahterakan masyarakat karena dalam sistem ekonomi kreatif 
memberikan adanya nilai tambah baik kepada industrinya sendiri ataupun 
kepada sumber daya manusianya. Keberadaan ekonomi kreatif memberikan 
dampak positif dalam mengurangi tingkat pengangguran dan akhirnya akan 
meningkatkan perekonomian.19 Persamaan mendasar pada penelitian ini 
adalah membahas ekonomi kreatif dan kesejahteraan. Perbedaannya metode 
yang di gunakan pada penelitian Andri Irawan yaitu menggunakan metode 
pendekatan studi atau kajian pustaka, sedangkan pada penulisan ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan kajian pustaka. Cakupan 
pembahasan lebih kepada masyarakat umum sedangkan dalam penulisan ini 
di fokuskan pada pendapatan pengrajin piring lidi dan anggota kelompok 
wanita tani Sendang Artha Jaya. 
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2. Penelitian yang di lakukan oleh Ning Malihah dan Siti Achiria pada tahun 
2019 dengan judul Peran Ekonomi Kreatif Dalam Pemberdayaan Industri 
Kerajinan Bambu. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ekonomi kreatif 
yang ada di Desa Tulungagung sudah berjalan dengan baik. Oleh karena itu 
pengembangan ekonomi kreatif sangat diperlukan yakni perekonomian 
kreatif yang menjual keanekaragaman budaya Indonesia, dengan 
masyarakat sebagai aktor utamanya. Melalui hal tersebut, diharapkan para 
pemuda bisa menghadapi tantangan globalisasi dengan baik, selain itu juga 
perlu adanya dukungan dari pemerintah setempat.20 Persamaannya dengan 
penelitian ini adalah membahas teori ekonomi kreatif. Perbedaannya 
cakupan objek penelitian yang dilakukan oleh Ning Malihah dan Siti 
Achiria adalah desa sedangkan pada penelitian ini yaitu kecamatan. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sumar’in, Andiono dan Yuliansyah, 
penelitian yang di lakukan pada tahun 2017 dengan judul Pengembangan 
Ekonomi Kreatif Berbasis Wisata Budaya: Studi Kasus pada Pengrajin 
Tenun Di Kabupaten Sambas. Model pengembangan ekonomi kreatif di 
kabupaten Sambas adalah dengan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia khususnya industri kreatif berbasis budaya dengan mempunyai 
keunikan dan nilai jual untuk dikembangkan.21 Persamaan penelitian ini 
adalah membahas terkait ekonomi kreatif. Perbedaannya adalah penelitian 
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ini menggunakan metode deskriptif kualitatif sedangkan penelitian yang di 
lakukan oleh Sumar’in dkk menggunakan metode campuran, adapun 
perbedaan yang selanjutnya adalah objek dari penelitian ini berlingkup 
kecamatan sedangkan penelitian terdahulu objek penelitiannya berlingkup 
kabupaten. Adapun permasalahan yang ada yaitu, penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan sedangkan penelitian terdahulu untuk 
meningkatkan daya saing. 
I. Metodologi Penelitian 
Agar sesuai dengan apa yang diharapkan, maka diperlukan metode 
penelitian yang digunakan dalam penyelesaian laporan dari penelitian. Metode 
yang digunakan penulis antara lain: 
1. Jenis dan sifat penelitian 
a. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan penulis adalah penelitian 
lapangan (filed research) yaitu pencarian data dilakukan langsung di 
lapangan atau dilokasi penelitian.22 Penelitian lapangan dilakukan 
dengan menggali data yang bersumber dari anggota kelompok wanita 
tani Sendang Artha Jaya yang memproduksi piring lidi. 
Selain berjenis penelitian lapangan, penelitian ini juga berjenis 
penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian kepustakaan 
yang dilaksanakan dengan cara membaca, menelaah, dan mencatat 
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berbagai literature atau bahan bacaan yang sesuai dan memiliki 
relevansi dengan pokok bahasan kemudian disaring serta dituangkan 
dalam kerangka pemikiran teoritis.23  
b. Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan peristiwa yang terjadi di lapangan, 
perilaku orang serta kegiatan-kegiatan tertentu secara terperinci. 
Adapun yang di maksud dari deskriptif adalah suatu penelitian sekedar 
untuk menggambarkan suatu variabel yang berkenaan dengan masalah 
yang di teliti tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel.24 Dalam  
penelitian  ini,  pengertian  deskriptif  yang  penulis  maksudkan  adalah 
penelitian yang menggambarkan bagaimana peran ekonomi kreatif 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama pada 
pengrajin piring lidi anggota kelompok wanita tani Sendang Artha Jaya. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 
diucapkan secara lisan, gerak gerik atau perilaku yang dilakukan oleh 
subjek yang dapat dipercaya, subjek penelitian berkaitan dengan 
variabel yang diteliti.25 Sumber data dari penelitian ini berasal dari 
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lokasi penelitian, yang diperoleh melalui wawancara kepada anggota 
kelompok wanita tani Sendang Artha Jaya, khususnya pada pengrajin 
piring lidi dengan menggunakan daftar pertanyaan. Dalam mencari 
informasi mengenai peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, penulis menggunakan data ini sebagai 
sumber data utama dalam mendapatkan informasi. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
grafis (table, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto film, 
rekaman video, benda-benda dan lain-lain yang dapat memperkaya data 
primer.26 Hasil data yang diperoleh bersumber dari Al-Quran dan 
Hadits, menganalisis sumber kepustakaan yang relevan seperti buku, 
jurnal, artikel, catatan kuliah dan monografi Kecamatan Sendang 
Agung yang berkaitan dengan penelitian ini. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.27 
Populasi yang menjadi objek penelitian ini adalah anggota kelompok 
wanita tani Sendang Artha Jaya, yang berjumlah 225 anggota. 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar peneliti tidak mampu 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi dikarenakan 
keterbatasan dana, waktu, dan tenaga maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.28 Penentuan 
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling, 
yaitu teknik pengambilan suatu sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu sehingga didapatkan hasil yang diharapkan.29 
Ciri-ciri atau pertimbangan yang dimaksud adalah: anggota 
kelompok wanita tani Sendang Artha Jaya dan anggota kelompok 
wanita tani Sendang Artha Jaya yang merupakan pengrajin piring lidi. 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui jika, penulis memperoleh data 
jumlah sampel yang akan penulis teliti sebanyak 30 orang pengrajin 
piring lidi, Ketua Kelompok dan aparatur Kecamatan Sendang Agung 
sebagai sumber informasi mengenai kegiatan industri kreatif.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid, dalam penelitian ini penulis 
menggunakan tiga metode teknik pengumpulan data yaitu: metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai penunjang. 
 
                                                             
28 Ibid, Sugiyono, h. 149  





a. Wawancara (Interview) 
Wawancara menurut pendapat Kartini Kartono, wawancara 
merupakan proses kegiatan tanya jawab secara lisan dari dua orang 
atau lebih dengan saling berhadapan secara fisik atau langsung.30  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis wawancara bebas 
terpimpin yaitu pewawancara bebas bertanya apa saja dan harus 
menggunakan acuan pertanyaan lengkap dan terperinci agar data-data 
yang diperoleh sesuai dengan harapan.  
b. Observasi 
Metode observasi merupakan metode penelitian dengan pengamatan 
secara langsung yang dicatat secara sistematis mengenai objek yang 
sedang diteliti.31 Untuk mendapatkan data yang spesifik peneliti tidak 
hanya terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain, 
seperti proses kerja, perilaku manusia, gejala alam, dan bila responden 
yang diamati tidak terlalu besar. Dalam hal ini penulis menggunakan 
metode observasi nonparticipant dimana peneliti tidak terlibat 
langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati dan hanya 
sebagai pengamat independen. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang dilakukan oleh seorang 
peneliti dengan menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, 
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majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen atau rapat, catatan 
harian, surat kabar dan sebagainya.32 Metode penelitian ini dilakukan 
untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan penelitian, 
seperti: gambaran umum Kecamatan Sendang Agung, struktur 
organisasi kelompok wanita tani, catatan-catatan, foto-foto dan 
sebagainya.  
5. Teknik Pengelolaan Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 
berbagai macam, diantaranya: 
a. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
fokus pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.33 Dalam 
tahap ini penulis memahami data secara keseluruhan yang didapat dari 
lapangan untuk memecahkan permasalahan penelitian ini yaitu data 
yang berkaitan dengan ekonomi kreatif dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Kecamatan Sendang Agung Kabupaten 
Lampung Tengah  
b. Penyajian Data 
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
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dengan teks yang bersifat naratif.34 Peneliti menggunakan bentuk 
naratif dalam menyajikan data dari hasil penelitian, guna 
mempermudah peneliti dalam memahami dan merencanakan langkah 
selanjutnya untuk memecahkan masalah dalam penelitian. 
c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data 
Verifikasi data penelitian yaitu menarik simpulan berdasarkan data 
yang diperoleh dari berbagai sumber, kemudian peneliti mengambil 
simpulan yang bersifat sementara sambil mencari data pendukung atau 
menolak simpulan. Pada tahap ini, peneliti melakukan pengkajian 
tentang simpulan yang telah diambil dengan data pembanding teori 
tertentu. Pengujian ini di maksudkan untuk melihat kebenaran hasil 
analisis yang melahirkan simpulan yang dapat dipercaya.35 
6. Metode Analisis Data 
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil Angket, wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan mengorganisasikan data dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis menyusun ke dalam 
pola dan memilih mana yang lebih penting untuk dipelajari sehingga dapat 
ditarik kesimpulan.36 Dalam hal ini, peneliti memaparkan  informasi-
informasi  yang  diperoleh  dari  hasil  wawancara  kepada informan  yang  
dapat  dipercaya,  seperti  ketua  kelompok,  pengrajin,  dan  aparatur 
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Kecamatan  Sendang  Agung  untuk  selanjutnya  dianalisis  dengan  
menggunakan berbagai teori yang ada dan berkaitan dengan permasalahan 







A. Ekonomi Kreatif 
Ekonomi kreatif di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat 
pesat salah satunya di akibatkan oleh adanya perkembangan teknologi 
informasi sehingga membuat peluang dan pengembangan ekonomi kreatif 
menjadi cepat.37  
1. Pengertian dan Sub-sektor Ekonomi Kreatif 
Sebelum pembahasan lebih jauh lagi, akan dideskripsikan terlebih 
dahulu mengenai pengertian ekonomi kreatif, sub-sektor ekonomi 
kreatif guna memudakan memahami dan mengidentifikasi secara lebih 
terperinci yang akan dijabarkan sebagai berikut: 
a. Pengertian Ekonomi kreatif  
Ekonomi kreatif merupakan ekonomi gelombang ke-4 yang 
mana kelanjutan dari ekonomi gelombang ketiga dengan orientasi 
pada kreativitas, warisan budaya dan lingkungan. Ekonomi kreatif 
ini digerakkan oleh sektor industri yang disebut industri kreatif, 
dimana modal utama dari kegiatan ini adalah orang yang kreatif 
sehingga tercipta inovasi-inovasi yang berasal dari daya pikir 
manusia itu sendiri untuk menghadapi kompetisi pasar yang 
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semakin besar. Ekonomi kreatif merealisasikan pembangunan 
ekonomi yang berkelanjutan berbasis kreativitas. Pemanfaatan 
sumberdaya yang bukan hanya terbarukan, bahkan tidak terbatas, 
yaitu ide, gagasan, bakat atau talenta dan kreativitas.38  
Ekonomi kreatif mengedepankan penciptaan nilai tambah 
yang berbasis ide dan pemanfaatan pengetahuan yang lahir dari 
kreativitas sumber daya manusia. Lebih lanjut didefinisikan 
ekonomi kreatif atau dikenal dengan sebutan knowledge based 
economy merupakan pendekatan dan tren perkembangan ekonomi 
dimana teknologi dan ilmu pengetahuan memiliki peran penting di 
dalam proses pengembangan dan pertumbuhan ekonomi.39  
Berdasarkan definisi di atas dapat diartikan bahwa ekonomi 
kreatif merupakan kegiatan ekonomi dengan modal utamanya yaitu 
kreatifitas, inovasi, bakat, ide dan gagasan sumber daya manusia 
sehingga tercipta suatu produk yang memiliki nilai ekonomis.  
b. Sub-Sektor Ekonomi Kreatif 
Berdasarkan Peraturan Presiden (PerPres) Nomor 72 Tahun 
2015 tentang Badan Ekonomi Kreatif, terdapat 16 sub-sektor dalam 
industri kreatif yaitu periklanan, arsitektur, pasar barang seni, 
kerajinan (kriya), desain, fesyen, film, video dan fotografi, 
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permainan interaktif, musik, seni pertunjukkan, penerbitan dan 
percetakan, layanan komputer, radio dan televisi, riset dan 
pengembangan, kuliner, aplikasi and game developer.40 
Ke enambelas sub-sektor yang tertera menurut Peraturan 
Presiden, penelitian ini berfokus pada sektor kerajinan atau kriya. 
Kerajinan atau kriya yaitu kegiatan kreatif yang berkaitan dengan 
kreasi, produksi dan distribusi produk yang dibuat atau dihasilkan 
oleh tenaga pengrajin. Biasanya berawal dari desain awal sampai 
proses penyelesaian produknya.41   
Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud kerajinan pada 
penelitian ini adalah kegiatan ekonomi kreatif yang dilakukan 
kelompok wanita tani Sendang Artha Jaya dengan hasil produksi 
berupa piring lidi. 
2. Peran Ekonomi Kreatif Bagi Kesejahteraan Masyarakat 
 Ekonomi kreatif sangat berperan dalam perekonomian suatu negara 
yaitu dapat menghasilkan pendapatan (income generation), 
menciptakan lapangan kerja (job creation), menambah kekayaan 
intelektual (intellectual property), meningkatkan teknologi (technology 
development) dan peran sosial lainnya.42 Peran ekonomi kreatif dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat tidak terlepas dari budaya 
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setempat, terlebih ekonomi kreatif merupakan suatu ilmu di Indonesia 
yang terkenal dengan sosio dan budayanya. Dengan adanya sosio dan 
budaya menjadi salah satu faktor pendukung kuat dalam kegiatan 
pengembangan ekonomi kreatif. 43  
3. Indikator Pengembangan Ekonomi Kreatif 
 Ekonomi kreatif merupakan suatu kegiatan ekonomi di era baru 
yang mengutamakan kreativitas setiap pelaku pengusahanya. Terdapat 
beberapa indikator keberlangsungan ekonomi kreatif agar tetap 
berkembang, sebagai berikut: Produksi, pasar dan pemasaran, 
manajemen dan keuangan, kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi, 
kemitraan usaha, lingkungan.44  
4. Ekonomi kreatif dalam Perspektif Ekonomi Islam 
 Ekonomi kreatif merupakan pendekatan dan tren perkembangan 
ekonomi dimana teknologi dan ilmu pengetahuan memiliki peran 
penting di dalam proses pengembangan ekonomi dan pertumbuhan 
ekonomi.45 Ilmuwan dan filsuf meyakini dua standarisasi untuk 
mengetahui apakah produk yang diciptakan memenuhi nilai kreatif atau 
tidak, pertama ialah aspek orisinalitas, kedua produk tersebut bernilai 
dan sesuai atau tidak. Produk tersebut bernilai dan bermanfaat bagi 
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penciptanya maupun masyarakat dengan kondisi masyarakat saat itu. 
Berdasarkan dua standar tersebut suatu pekerjaan dapat dinilai kreatif 
atau hanya inovasi.46 
 Ekonomi kreatif ini berperan dalam membangun masyarakat. Salah 
satu sumber hukum dalam syariat termasuk muamalah adalah kebiasaan 
dan kearifan lokal yang baik (‘urs shahih), disamping itu tentu saja dari 
Al-Qur’an, Sunnah, ijma’, qiyas, istihsan dan sebagainya. ‘urf shahih 
merupakan kebiasaan (adat) yang dinilai baik, bijaksana, yang 
merupakan hasil dari serangkaian tindakan sosial yang berulang-ulang 
dan terus mengalami penguatan, pengakuan akal sehat dan tidak 
menyimpang dari prinsip-prinsip syariat. Kearifan lokal memiliki nilai 
universal hal tersebut terlihat dalam kehidupan masyarakat desa yang 
apa adanya, mandiri, tidak berlebih-lebihan, tenggang rasa, bijaksana 
dalam berhutang, tidak merusak lingkungan. Bentuk kearifan lokal 
tersebut dapat di manfaatkan masyarakat untuk kreatifitas sehingga 
muncul kegiatan ekonomi kreatif.47 
 Dikutip oleh an-Nabhany, terdapat tiga pilar yang dipergunakan 
untuk membangun sistem ekonomi dalam pandangan Islam, yaitu 
bagaimana harta diperoleh yakni menyangkut kepemilikan (al-
milkiyah), kemudian bagaimana pengelolaan kepemilikan harta 
(tasharruf dil milkiyah), dan bagaimana distribusi kekayaan di tengah 
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masyarakat (tauzi’ul tsarwah bayna an-naas).48 Tiga pilar ini menurut 
peneliti sangat berkaitan dengan pengembangan ekonomi kreatif, 
dimana kegiatan tersebut mengedepankan kreatifitas sumber daya 
manusia untuk memproduksi suatu barang atau jasa sehingga tujuan 
ekonomi Islam untuk mengentaskan kemiskinan melalui pembangunan 
ekonomi dapat terwujud.  
 Ekonomi kreatif berkaitan dengan ilmu teknologi, ilmu pengetahuan 
serta kreativitas yang dimiliki oleh manusia, sehingga mempermudah 
untuk mendapatkan ide. Kreatifitas manusia yang dimaksud yaitu 
kemampuan dari proses desain, produksi sampai pada pemasaran. Untuk 
memproduksi barang dengan memanfaatkan sumber daya alam yang 
pada mulanya tidak memiliki nilai ekonomis, kemudian diolah menjadi 
suatu produk yang memiliki nilai ekonomis. Kegiatan ekonomi tersebut 
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan terwujudnya fallah 
serta maqashid syariah. Seperti yang tertera pada Qur’an surat Al-
Baqarah ayat 267-268. 
َسْبُتمْ 
َ
ٰبِت َما ك ِ














آْ ا  َوِمَِّ
ْسُتْم بِ 
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ِبْيَث ِمْنُه ُتْنِفُقْوَن َول خَ
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ْنُه َوَفْضل ْغِفَرًة ِم  ْم مَّ
ُ
ُ َيِعُدك َفْحَشاِۤءۚ  َواّٰلله
ْ
ُ َواِسٌع َعِلْيٌمۖ  ِبال   ٢٦٨ّٰلله
 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
                                                             





keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk 
untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan 
ketahuilah bahwa Allah SWT Mahakaya, Maha Terpuji. (267) Setan 
menjanjikan (menakut-nakuti) kemiskinan kepadamu dan menyuruh 
kamu berbuat keji (kikir), sedangkan Allah SWT menjanjikan ampunan 
dan karunia-Nya kepadamu. Dan Allah SWT Mahaluas, Maha 
Mengetahui. (268) (QS. Al-Baqarah:2: 267-268)49 
 
Dari ayat di atas, Allah SWT memerintahkan kepada setiap 
hamba-Nya yang beriman untuk menginfakkan sebagian hartanya yang 
baik-baik dari hasil usahanya, Allah SWT melarang menginfakkan dari 
hasil usaha yang buruk. Perintah tersebut tidak lain hanyalah agar tidak 
ada perbedaan antara orang kaya dan orang miskin. Selain itu dalam 
Qs. Al-Baqarah ayat 268 Allah SWT juga memerintahkan kepada 
manusia supaya tidak berbuat keji, dengan tidak berbuat kerusakan di 
muka bumi dan ketidak adilan terhadap sesama manusia.50  
Keterkaitan ekonomi kreatif dengan segala bentuk tindakan 
manusia dalam memproduksi suatu barang dengan mengandalkan 
gagasan dan ide guna meningkatkan kesejahteraan sesuai dengan 
Hadits Riwayat Tirmidzi dalam kitab zuhud No. 2318. 
ِمْن ُحْسِن إِْسََلِم : ملسو هيلع هللا ىلصْوُل هللاِ َعْن أَبِْي هَُرْيَرةَ َرِضَي هللاُ َعْنهُ قَاَل: قَاَل َرسُ 
غيره هكذاواْلَمْرِءتَْرُكهُ َما ََليَْعنِْيِه  حديث حسن رواه الترمذي   
  
Artinya: Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw, 
bersabda, “Di antara tanda sempurnanya Islam seseorang adalah 
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meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat.” (Hadis hasan, 
diriwayatkan oleh Tirmidzi dan lainnya).51  
 
Dari pemaparan di atas, dapat dijadikan sebagai acuan kegiatan 
industri kreatif. Dimana kegiatan ekonomi kreatif berkaitan erat dengan 
sumber daya manusia yang memanfaatkan potensi sumber daya alam 
tanpa merusaknya. Allah SWT tidak menyukai sesuatu yang 
berlebihan, sehingga dalam proses produksi harus memperhatikan 
sumber bahan dasar yang berasal dari lingkungan. dari jumlah dan 
hukumnya dalam Islam, kegiatan produksi yang di maksud pada 
penelitian ini adalah kegiatan industri piring lidi yang memanfaatkan 
limbah perkebunan kelapa sawit dan kelapa sayur milik rakyat.  
B. Kesejahteraan Masyarakat 
Kesejahteraan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi sebuah 
negara, di Indonesia kesejahteraan tertuang dalam UUD 1945 dimana 
negara memiliki kewajiban untuk meningkatkan kesejahteraan secara 
umum. Berikut terdapat definisi dan aspek dari kesejahteraan masyarakat: 
1. Pengertian kesejahteraan  
Secara harfiah sejahtera berasal dari bahasa sansekerta, yaitu catera 
yang berarti payung yang bermakna orang yang sejahtera yaitu orang 
yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, dan 
kekhawatiran, sehingga hidupnya aman dan tenteram, baik lahir maupun 
batin.52  Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 
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material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 
mampu mengembangkan fungsi sosialnya.53   
 Berdasarkan penjelasan diatas maka diketahui bahwa kesejahteraan 
merupakan suatu keadaan dimana terpenuhinya kebutuhan dasar dan 
keamanan setiap manusia sehingga setiap individu dapat menjalankan 
kehidupan sosialnya dengan baik. 
2. Upaya Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 
 Dalam upaya meningkatkan pendapatan masyarakat dan 
kesejahteraan masyarakat sebagai tujuan akhir. John Locke mengatakan 
bahwa legitimasi tertinggi proses demokrasi tergantung pada mereka 
yang melayani kebaikan orang-orang, dan berbeda dari kehendak orang-
orang dengan ungkapan yang mengacu pada salus populi suprema lex 
yang artinya kesejahteraan rakyat adalah hukum tertinggi. Seperti yang 
di ungkapkan 54   
 Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 
berbagai cara yaitu yang berkaitan dengan kesehatan, pendidikan dan 
kegiatan ekonomi, karena sejahtera merupakan tujuan dari setiap lapisan 
masyarakat.  Pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 
Tahun 2014 Tentang Desa, Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2014 
Tentang Dana Desa, dan Instruksi Presiden Nomor 6 tahun 2009 tentang 
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Pengembangan Ekonomi Kreatif. Untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui pengembangan ekonomi kreatif dan industri kreatif 
yang dilakukan oleh pemerintah diantaranya: 55 
a. UU Nomor 17 Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Nasional (RPJP) Tahun 2005-2025. 
b. Instruksi Presiden Nomor 6 tahun 2009 tentang pengembangan 
ekonomi kreatif yang berhasil merumuskan rencana induk 
pengembangan ekonomi kreatif Indonesia 2009-2025 oleh 
kementerian perdagangan. 
c. Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (PAREKRAF). 
d. Peraturan Presiden Nomor 72 tahun 2015 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Presiden Nomor 6 Tahun 2015 tentang Badan Ekonomi 
Kreatif (BEKRAF). 
e. Keputusan Menko Bidang Perekonomian Nomor 185 Tahun 2015 
tentang pembentukan tim koordinasi percepatan pengembangan dan 
pengendalian kebijakan ekonomi kreatif Nasional. 
 
 Uraian di atas menjelaskan bahwa berbagai upaya pemerintah dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat telah dilakukan, dengan 
harapan mampu membawa perubahan kehidupan setiap masyarakat 
yang lebih baik. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
melalui ekonomi kreatif diperlukan kolaborasi yang baik antara 
pemerintah, akademisi, komunitas dan pelaku bisnis.  
3. Indikator Kesejahteraan Masyarakat 
 Untuk mengukur kesejahteraan masyarakat maka diperlukan 
indikator-indikator yang mampu dijadikan sebagai landasan. Merunut 
Badan Pusat Statistik (BPS) terdapat delapan komponen untuk 
mengukur tingkat kesejahteraan yaitu, kependudukan, pendapatan, 
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kesehatan dan gizi, pendidikan, ketenangan kerjaan, taraf pola 
konsumsi, perumahan dan lingkungan, sosial budaya.56 Sedangkan 
menurut Badan Kependudukan dan keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) indikator untuk melihat kesejahteraan masyarakat diukur 
berdasarkan kesejahteraan keluarga. BKKBN menentukan indikator 
tingkat kesejahteraan keluarga sebagai berikut: kebutuhan dasar 
keluarga, kebutuhan psikologis, kebutuhan pengembangan.57  
4. Kesejahteraan dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Kesejahteraan merupakan tujuan dari kegiatan pembangunan 
ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah, berharap adanya pemerataan. 
Kesejahteraan dalam ekonomi konvensional berfokus pada materialis 
dimana setiap individu akan memaksimalkan kekayaan, kenikmatan 
fisik dan kepuasan hawa nafsu. Sedangkan dalam ekonomi Islam, 
kesejahteraan mencangkup material maupun spiritual serta mencakup 
individu maupun sosial, kesejahteraan yang diinginkan tidak hanya di 
dunia saja melainkan juga di akhirat. 58 
Istilah dalam Islam yang digunakan dalam menggambarkan suatu 
keadaan yang sejahtera dalam kehidupan manusia secara material dan 
spiritual pada kehidupan dunia maupun akhirat dalam ajaran Islam 
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adalah Fallah SWT. Kata Fallah SWT secara bahasa berasal dari kata 
falaha, dalam kamus bahasa Arab diartikan dengan bahagia, 
kemenangan, keberuntungan dan kesuksesan. 59 
Dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 97 dan hadits riwayat bukhori 
muslim yang berkaitan dengan kesejahteraan sebagai berikut: 
ُنْحِييَ 
َ






ْن ذَك  َصاِلًحا م ِ
َ
َبًةۚ َمْن َعِمل ِ












Artinya: Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 
(Qs. An-Nahl:16: 97)60 
ْن لَ  ََصَّل ى هللاُ َعَّلَْيِه َوَسَّل ََم: هللاِ  َعْن أَبِي ُهَرْيَرةَ َرِضَي هللاُ َعْنهُ، قَاَل: قَاَل َرُسولُ 
عَهُ ْسَأََل أََحدًا َفَيُْعِطيَهُ أَْو يَْمنَ يَ يَْحتَِطَب أََحدُُكَْم ُحْزَمةً َعَّلَى ظَْهِرِه َخْيٌر ِمْن أَْن   
 (رواه البخاري)
 
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, “Salah satu dari kalian memikul kayu bakar dipunggungnya 
itu lebih baik daripada ia minta-minta kepada seseorang baik diberi 
atau ditolak. (HR. Bukhari Muslim). 
 
Allah SWT telah berjanji dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 97 
untuk orang-orang yang mengerjakan amal shalih, yaitu orang-orang 
yang mengikuti kitab Allah SWT dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa kehidupan yang baik telah Allah 
SWT janjikan untuk orang-orang yang hatinya beriman kepada Allah 
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SWT dan Rasul-Nya. Amal yang diperintahkan itu telah di syariatkan 
dari sisi Allah SWT yaitu Allah SWT akan memberikan kehidupan yang 
baik di dunia dan akan memberikan balasan di akhirat kelak dengan 
balasan yang lebih baik daripada amalnya. Kehidupan yang baik itu 
mencakup seluruh bentuk ketenangan.61 
kesejahteraan menurut Al-Ghazali adalah tercapainya kemaslahatan. 
Kemaslahatan sendiri merupakan terpeliharanya tujuan syara’ (Maqasid 
al-syariah). Manusia tidak dapat merasakan kebahagiaan dan 
kedamaian batin melainkan setelah tercapainya kesejahteraan yang 
sebenarnya dari seluruh umat manusia di dunia melalui pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan rohani dan materi. Untuk mencapai tujuan sara 
agar dapat terealisasi nya kemaslahatan, beliau menjabarkan tentang 
sumber-sumber kesejahteraan, yakni: terpeliharanya agama, jiwa, akal, 
keturunan dan harta.62 
Dari penjabaran di atas mengenai kesejahteraan dalam pandangan 
ekonomi Islam maka dapat disimpulkan, kesejahteraan dalam ekonomi 
Islam tidak hanya dilihat dari material, kepuasan semata, dan 
pemenuhan hawa nafsu, tetapi dalam ekonomi Islam kesejahteraan juga 
dilihat dari non material yaitu spiritual. 
                                                             
61 Abdullah Bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, (Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’I, 
Cet Ke-1, 2003), h. 103 
62 Abdur Rohman, Ekonomi Al-Ghazali, Menelusuri Konsep Ekonomi Islam dalam Ihya’ 
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